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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:  

1. Terbukti bahwa rata-rata excess value perusahaan multi segmen lebih rendah 

dibandingkan perusahaan single segmen.  

2. Terbukti bahwa level diversifikasi berpengaruh signifikan positif terhadap excess 

value.  

3. Terbukti bahwa leverage berpengaruh signifikan positif terhadap excess value.  

4. Terbukti bahwa earning growth berpengaruh signifikan positif terhadap excess value.  

5. Terbukti bahwa Size berpengaruh signifikan positif terhadap excess value. 

6. Terbukti bahwa return on asset berpengaruh signifikan negatif terhadap excess value.  

7. Terbukti bahwa sektor industri manufaktur berpengaruh signifikan positif terhadap 

excess value.  

8. Terbukti bahwa kepemilikan manajerial memperlemah hubungan positif antara level 

diversifikasi terhadap excess value.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini tentulah tidak lepas dari keterbatasan yang ada. Oleh karena itu, peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini menggunakan indeks Herfindahl. Penelitian selanjutnya dapat 

disarankan untuk menggunakan indeks lainnya, seperti indeks entropy.  

2. Bagi perusahaan pada sektor industri manufaktur, properti dan real estat,  

Manajemen ketiga sektor industri tersebut agar lebih mempertimbangkan lagi 

keputusan diversifikasi yang dibuat karena dari hasil penelitian ini keputusan 

diversifikasi yang dilakukan justru menurunkan nilai perusahaan. Manajemen perlu 

mempertimbangkan cost dan benefit yang ditimbulkan atas keputusan diversifikasi.  

3. Bagi investor atau calon investor  

Berdasarkan penelitian ini, investor atau calon investor dapat menggunakan excess 

value sebagai informasi keuangan serta indeks Herfindahl, leverage, jenis sektor 

industri, kepemilikan manajerial yang memiliki pengaruh signifikan terhadap excess 

value untuk menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan investasi pada perusahaan 

yang terdiversifikasi di Indonesia, khususnya pada sektor industri manufaktur, 

properti dan real estate. 

 


